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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat PT. BPR Eka Bumi Artha
PT. BPR Eka Bumi Artha atau yang lebih dikenal dengan sebutan “Bank Eka” adalah salah satu bentuk Bank Perkreditan Rakyat yang mana pertama kali berdiri pada tanggal 28 Agustus 1972, dengan nama PT. Bank Pasar Eka Karya. Cikal bakal dari PT. Bank Pasar Eka Karya adalah Bank Pasar Kosgoro yang beroperasi pada era tahun 1967-an. Para pendiri dan pemilik Bank Eka pada saat itu adalah para tokoh masyarakat di Kota Metro, Lampung yang tergabung dalam organisasi Kosgoro. Salah satu kepedulian organisasi di bidang ekonomi dan sosial kemasyarakatan diwujudkan dalam bentuk pendirian bank, sehingga pada awal operasionalnya Bank Eka lebih berwatak sosial.

Pada era tahun 1980-an Bank Eka lebih banyak melayani para pedagang yang ada di Kota Metro. Setelah tahun 1990, operasional Bank Eka terus dikembangkan hingga menjangkau seluruh Kabupaten Lampung Tengah yang kini dipecah menjadi Kota Metro, Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Lampung Timur.

Seiring dengan berjalannya waktu, Bank Eka terus melakukan berbagai pembenahan dan penyempurnaan dengan tujuan untuk menyelenggarakan operasional perbankan yang sehat. Pembenahan dan penyempurnaan juga dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan yang senantiasa menjadi tuntutan nasabah.

Krisis yang melanda Bangsa Indonesia pada pertengahan tahun 1997, dampaknya juga dirasakan oleh Bank Eka. Dengan kerja keras, Bank Eka telah berhasil menjadikan momentum krisis sebagai peluang untuk menjadikan Bank Eka sebagai salah satu bank yang sehat dan mengalami pertumbuhan dengan baik dan terkendali. Pada tahun 2000, Bank Eka membuka kantor cabang di Bandar Lampung. Pada tahun 2002, bank Eka melakukan merger dengan PT. BPR Artha Masyarakat di Way Jepara, Lampung Timur dan PT. BPR Intidaya Masyarakat di Bandarjaya, Lampung Tengah. 

Kini Bank Eka telah menjadi “Regional Bank” dimana operasionalnya sudah menjangkau 7 dari 10 kabupaten dan kota di Propinsi Lampung, dan menjadi BPR terbesar di Indonesia.

2.2 Produk dan Layanan PT. BPR Eka Bumi Artha

Jenis layanan di PT. BPR Eka Bumi Artha yang memprioritaskan kebutuhan nasabahnya ada 2 macam, yaitu Kredit yang memberdayakan nasabah dan Simpanan yang sifatnya aman dan menguntungkan.

Jenis produk dari layanan Kredit, yaitu sebagai berikut:

1) ProGana (Program Gaji Berdaya Guna)
Merupakan kredit yang melayani pegawai negeri dalam rangka memberdayakan penggunaan gaji dengan baik dan bermanfaat secara optimal

2) ProUKM (Program Kredit Umum Bulanan)
Merupakan kredit yang melayani pengusaha kecil dan menengah bidang perdagangan, industri kecil, dan jasa-jasa dalam rangka mengembangkan usaha melalui penambahan modal kerja dan investasi.

3) ProPKM 
Merupakan kredit program dari pemerintah bekerjasama dengan ADB (ASIAN Development Bank) dalam rangka memberdayakan pengusaha kecil dan mikro dalam mengembangkan usahanya.

4) ProTani
Merupakan kredit yang melayani petani untuk menambah modal kerja dalam rangka meningkatkan produktivitas pertanian.

5) ProPensiunan

Merupakan produk kredit yang melayani pensiunan PNS dan ABRI agar dana pensiunnya memberikan manfaat yang optimal.

Jenis produk dari jasa Simpanan,yaitu sebagai berikut:

1) TAMAS (Tabungan Masyarakat)

Merupakan tabungan yang dipersembahkan untuk melayani masyarakat agar dana simpanannya memberikan manfaat maksimal.

2) EkaSave

Merupakan tabungan berhadiah yang dipersembahkan bagi nasabah agar dana simpanannya memberikan hasil yang menguntungkan.

3) SAE (Simpanan Arisan Ekonomi)

Merupakan produk simpanan yang dikemas dalam bentuk arisan modern, dimana nasabah yang menjaadi pemenang mendapatkan bonus dari bank, dan tidak wajib menyetor pada tahap berikutnya.

4) SIMAS (Simpanan Mahasiswa dan Anak Sekolah)
Merupakan produk tabungan yang melayani nasabah mahasiswa dan siswa sekolah dengan hadiah berupa beasiswa pendidikan.

5) BPRSave

Merupakan produk tabungan yang merupakan perwujudan dari kerjasama antara BPR-BPR yang ada di Propinsi Lampung.

6) Deposito BANK EKA

Merupakan produk deposito yang dipersembahkan bagi masyarakat agar investasinya memberikan hasil menguntungkan dan aman.

2.3 Sekilas Tentang Produk SAE (Simpanan Arisan Ekonomi)
Arisan sebagai warisan budaya bangsa Indonesia merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh warga masyarakat kita, baik yang tinggal di pedesaan maupun di perkotaan.
Diilhami oleh “budaya arisan” yang telah meresap di hati sanubari masyarakat, maka PT. BPR Eka Bumi Artha sejak tahun 1994 telah mengembangkan produk simpanan arisan modern SAE (Simpanan Arisan Ekonomi) yang saat ini telah mencapai 4 (empat) generasi. SAE merupakan produk simpanan yang dikemas dalam bentuk arisan.
Produk arisan generasi pertama dengan nama “SAE Bank Eka” diluncurkan pada bula Juli 1994 diikuti oleh 3600 orang peserta dalam 12 grup. 
Generasi kedua dengan nama “SAE Plus” diluncurkan pada bulan Maret 1997 mampu menghimpun peserta sebanyak 2700 orang peserta dalam 9 grup. Generasi ketiga dengan nama “SAE Prima” yang diluncurkan pada bulan September 1998 mampu menghimpun 5400 orang peserta dalam 18 grup. Dan generasi keempat dengan nama “Arisan Harta Karun” yang diluncurkan pada bulan Oktober 1999 telah berhasil menghimpun 4200 orang peserta dalam 14 grup. Kemudian pada generasi kelima dengan nama “Arisan Bank Eka 2001” yang mampu menghimpun 7800 orang peserta dalam 26 grup. 
Sejalan dengan dibukanya Kantor Cabang Bandar Lampung serta dalam upaya meningkatkan eksistensi PT. BPR Eka Bumi Artha sebagai Bank Pelopor Arisan Modern, maka PT. BPR Eka Bumi Artha kembali melakukan inovasi produk arisan generasi keenam yang disebut dengan “Arisan Bank Eka 2003” yang dilaunchingkan pada bulan Oktober 2003 yang sampai saat ini sudah mencapai kurang lebih 9900 orang peserta atau sekitar 33 grup.
2.3.1 Ketentuan Simpanan Arisan Ekonomi 

Adapun ketentuan Simpanan Arisan Ekonomi, adalah sebagai berikut :

1.) Setiap peserta harus mengisi formulir pendaftaran, mengisikan data diri yaitu berupa nama, alamat, nomor telepon, serta membawa identitas diri (KTP/SIM/Lainnya) beserta fotokopinya, dan kemudian mendapatkan nomor regestrasi dari pihak bank.

2.) Satu grup terdiri dari 300 peserta, dan setiap peserta nantinya akan memperoleh nomor peserta berikut nama grupnya, dan waktu pelaksanaannya akan dimulai apabila dalam satu grup sudah terkumpul sebanyak 300 peserta, begitu seterusnya.

3.) Jangka waktu pelaksanaan arisan adalah 36 bulan atau 3 tahun.

4.) Peserta wajib setor Rp 50.000,- per bulan selambat-lambatnya tanggal 15 setiap bulan, dan bila lewat tanggal tersebut maka tidak diikutsertakan dalam seleksi bulan yang bersangkutan, serta dikenakan denda Rp 3.000,- yang dibebankan pada akhir periode.

5.) Seleksi diadakan setiap tanggal 20 dan jika jatuh pada hari Minggu atau hari libur, maka diundur hari kerja berikutnya.

6.) Peserta yang keluar sebagai pemenang dalam seleksi akan memperoleh uang senilai Rp 800.000,- untuk urutan pertama, Rp 850.000,- untuk urutan kedua dan Rp 900.000,- untuk urutan ketiga serta selanjutnya tercantum dalam tabel berikut :
Tabel 2.1 Daftar Perolehan SAE

	Bulan Ke
	Perolehan

	1
	800.000

	2
	850.000

	3
	900.000

	4
	950.000

	5
	1.000.000

	6
	1.050.000

	7
	1.100.000

	8
	1.150.000

	9
	1.200.000

	10
	1.250.000

	11
	1.300.000

	12
	1.350.000

	13
	1.400.000

	14
	1.450.000

	15
	1.500.000

	16
	1.550.000

	17
	1.600.000

	18
	1.650.000

	Bulan Ke
	Perolehan

	19
	1.700.000

	20
	1.750.000

	21
	1.800.000

	22
	1.850.000

	23
	1.900.000

	24
	1.950.000

	25
	2.000.000

	26
	2.050.000

	27
	2.100.000

	28
	2.150.000

	29
	2.200.000

	30
	2.250.000

	31
	2.300.000

	32
	2.350.000

	33
	2.400.000

	34
	2.450.000

	35
	2.500.000

	36
	2.550.000


7.) Peserta yang telah keluar sebagai pemenang dibebaskan dari kewajiban setoran, dan tidak diikutsertakan lagi dalam seleksi karena kepesertaannya dinyatakan berakhir.

8.) Peserta yang tidak dapat melanjutkan kepesertaannya uang simpanan arisan baru dapat diambil setelah periode arisan berakhir.

9.) Peserta yang belum beruntung dalam seleksi, maka pada bulan ke 37 uang yang telah disetorkan setiap bulan akan dikembalikan sepenuhnya dengan ditambah Rp 100.000,-, sehingga jumlahnya menjadi Rp 1.900.000,-.

10.) Uang tambahan hanya diberikan kepada peserta yang tidak pernah terlambat setor dari batas tanggal yang ditetapkan.

11.) Setiap peserta yang hadir dalam seleksi bulanan akan diikutsertakan dalam seleksi “Ekstra Doorprize”  senilai Rp 50.000,- dan pemenangnya tetap memiliki hak dan kewajiban sebagaimana mestinya.

12.) Setiap 6 (enam) bulan sekali, peserta yang belum beruntung bersama peserta dari grup lain berhak mengikuti seleksi “Medium Doorprize” senilai Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) yang terbagi dalam 6 (enam) periode, masing-masing untuk 10 orang pemenang @ Rp 2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah) dan kepesertaan dari para pemenangnya menjadi berakhir.

13.) Setiap menjelang hari raya Idul Fitri, peserta arisan yang belum beruntung bersama peserta dari grup lain akan diikutsertakan dalam seleksi “THR Doorprize” senilai Rp 15.000.000,- (lima belas juta rupiah) yang terbagi dalam 3 periode, masing-masing untuk 10 (sepuluh) orang pemenang @ Rp 500.000,- dan pemenangnya tetap memiliki hak dan kewajiban yang sebagaimana mestinya.

14.) Bagi peserta yang belum beruntung sampai dengan periode berakhir selain menerima kembali uang yang telah disetorkan berikut tambahannya, maka bersama peserta dari grup lain akan diikutsertakan dalam seleksi memperebutkan “Warisan Doorprize” senilai Rp 2.000.000.000,- (dua milyar rupiah) dan “Pesta Emas Murni” senilai Rp 288.000.000,- (dua ratus delapan puluh delapan juta rupiah) yang terbagi atas:

· Seleksi Warisan Doorprize dan Pesta Emas Murni akan dilaksanakan setelah seluruh grup menyelesaikan kegiatannya, sehingga grup-grup yang lebih awal menyelesaikan kegiatannya harus menunggu.

· Seleksi Medium Doorprize, THR Doorprize, Warisan Doorprize, dan Pesta Emas Murni hanya dapat diikuti oleh peserta yang tidak pernah menunggak setoran setiap bulannya (tidak melebihi tanggal 30 atau sampai dengan akhir bulan yang bersangkutan).

15.) Kegiatan seleksi arisan serta seleksi-seleksi yang lainnya dilakukan secara terbuka/transparan dan disaksikan oleh peserta atau hadirin, bertempat di Kantor PT. BPR Eka Bumi Artha atau di kantor-kantor cabangnya.
2.4 Sekilas Tentang Delphi 
Delphi merupakan perangkat  pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan Delphi dapat membangun berbagai aplikasi Windows (permainan, multimedia, database, dan lain-lain) dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual, Anda dapat menciptakan aplikasi yang canggih (dan pasti akan disukai oleh pemakai) tanpa perlu menuliskan kode. 
(Kadir, A., 2001)
Delphi menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Jika Anda telah menguasai Pascal, Anda akan dengan mudah memahami program Delphi. Walaupun begitu, Anda tidak perlu merasa khawatir seandainya Anda belum mengenal Pascal, karena Anda juga akan dikenalkan dengan bahasa ini. 
(Kadir, A., 2001)
Sampai saat ini Borland Delphi sudah mencapai versi 7.0 untuk lingkungan Windows dan juga untuk versi Linux dengan nama Kylix. Dengan versi yang terbaru ini Delphi banyak melengkapi komponen pendukungnya.

2.4.1 IDE (Integrated Development Environment)        
Lingkungan pengembangan terpadu atau IDE (Integrated Development Environment) . Pada dasarnya IDE Delphi dibagi menjadi tujuh bagian utama, yaitu Menu, Speed Bar, Componen Palette, Form Designer, Code Editor, Object Tree View, dan Object Inspector. (Pranata, A.,2000).

a. Menu
Menu pada Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya yaitu untuk melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan IDE Delphi (Pranata, A., 2000).

b. Speed Bar
Speed bar atau sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan (Pranata, A., 2000).
c. Component Palette
Component Palette berisi kumpulan icon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). VCL merupakan pustaka komponen untuk membuat aplikasi (Pranata, A., 2000).
d. Form Designer
Form Designer merupakan tempat untuk merancang jendela dari aplikasi Windows. Perancang form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette (Pranata, A., 2000).

e. Code Editor
Code Editor adalah tempat untuk menuliskan program. Pernyataan-pernyataan yang ditulis dalam Editor ini menggunakan bahasa Object Pascal (Pranata, A., 2000)
f. Object Inspector
Object Inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Terdiri dari dua tab yaitu Properties dan Events. Tab Properties digunakan untuk mengubah properti dari komponen yang menentukan karakteristik komponen tersebut. Tab Event digunakan untuk menyisipkan untuk menangani kejadian tertentu (Pranata, A., 2000).

2.4.2 Beberapa File Delphi

Pada saat membuat sebuah program dalam Delphi (Project) akan ditemui beberapa file yang mempunyai ekstensi sebagai berikut :

1.) *.DPR : (Delphi Project File) berisi program utama dari aplikasi yang dibangun. 

File *.DPR disimpan dalam format text (ASCII) (Pranata, A, 2000) 

2.) *.PAS : (Pascal) berisi program sumber aplikasi. Karena program utama berada   

pada file *.DPR maka file *.PAS berisi deklarasi unit. (Pranata,A, 2000)
3.) *.DFM : (Delphi Form) merupakan file biner yang berisi data untuk inisialisasi 

properti pada form, misalnya : ukuran form, text, button dan lail-lain. (Pranata, A, 2000)
4.) *.DCU : (Delphi Compiled Unit) merupakan file hasil kompilasi file *.PAS. 

(Pranata, A., 2000)
5.) *.RES : (Resources) berisi deskripsi menu, ikon bitmap dan kursor. 
(Pranata, A, 2000)

6.) *.EXE : (File Execution) merupakan file yang dapat dijalankan yang merupakan

hasil kompilasi dari file proyek. (Pranata, A, 2000)
2.4.3 VCL (Visual Component Library)
Kumpulan dari sejumlah objek tersedia pada Visual Component Library (VCL).  Sedangkan untuk memilih objek terdapat pada Component Palette. Komponen-komponen ini dikelompokkan sesuai dengan fungsinya. Pengelompokkan ini (pages) dinyatakan tabs. Pages default  adalah : Standart, Additional, Win32, System, Internet, Data Access, Data Control, Midas, Decision Cube, Qreport, Dialogs, Win31, Samples, ActiveX dan lain-lain. (Badiyanto, 2002)
1.) Isi Dan Fungsi Component Pallet

Component Palette meyediakan komponen-komponen yang diperlukan utnuk menyusun program aplikasi. Beberapa komponen yang diperlukan dalam membuat aplikasi ini diantaranya sebagai berikut:

a. Main Menu, digunakan untuk mendesain menu bar berikut menu dropdown pada suatu form (Badiyanto, 2002).


b. Label, digunakan untuk membuat teks seperti judul, keterangan pada tampilan form (Badiyanto, 2002).
c. Edit, digunakan untuk menampilkan suatu area dan nantinya sebagai tempat mengisikan atau menampilkan suatu data (Badiyanto, 2002).
d. Memo, untuk menampilkan teks yang panjangnya tidak terbatas (Badiyanto, 2002).
e. Button, digunakan untuk membuat tombol (Badiyanto, 2002).
f. ScrollBar, digunakan untuk menggeser dan menggulung tampilan pada form (Badiyanto, 2002).
g. Panel, digunakan untuk mengelompokkan komponen-komponen lain (Badiyanto, 2002).
h. BitBtn, untuk membuat tombol yang disertai gambar bitmap (Badiyanto, 2002).
i. SpeedButton, untuk membuat tombol yang dapat ditambahkan pada suatu panel komponen tool bar (Badiyanto, 2002).
j. Image, untuk menampilkan suatu gambar, ikon, bitmap, metafile (Badiyanto, 2002).
k. Timer, untuk melakukan tindakan yang periodik (Kadir, A., 2001).
l. Table, untuk mengakses data. Kelas untuk komponen ini adalah TTable (Kadir, A., 2001). 
m. DataSource, untuk menghubungkan tabel dengan kontrol lain (Kadir, A., 2001).
2.5 Sekilas Tentang MySQL

MySQL dikembagkan sekitar tahun 1994 oleh sebuah perusahaan pengembang software sekaligus konsultan database bernama MySQL AB yang bertempat di Swedia. Waktu itu perusahaan tersebut masih bernama TcX DataKonsult Ab, dan tujuan awal dikembangkannya MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web pada client. (Didik Dwi Prasetyo, 2003 : 11)

MySQL adalah sebuah program database server yang  mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multiuser dan menggunakan suatu perintah standar SQL ( Structured Query Language ). (Bunafit Nugroho, 2005 : 1)
2.5.1 Kelebihan yang di miliki MySQL


MySQL adalah sebuah database Server yang juga dapat sebagai Client atau sering kita katakana database Clietn/Server yang Open Source yang dapat berjalan di OS (Operating System) manapun, baik di Platform Windows maupun Linux. Selain itu database ini memiliki beberapa kelebihan dibanding dengan database yang lain diantaranya adalah :

1.) MySQL sebagai Database Management System (DBMS)  

2.) MySQL sebagai Relational Database Management System (RDBMS)

3.) MySQL adalah sebuah Software database yang OpenSource, Artinya program ini sifatnya free atau bebas digunakan oleh siapa saja tanpa harus membeli dan membayar lisensi kepada pembuatnya.
4.) MySQL merupakan sebuah database Server, jadi dengan menggunakan database MySQL anda dapat menghubungkanya ke media internet sehingga dapat diakses dari jauh.
5.) MySQL merupakan sebuah database Client. Selain menjadi server yang melayani permintaan  MySQL juga dapat melakukan Query yang mengakses database pada Server, jadi MySQl dapat juga sebagai Client.
6.) MySQL mampu menerima Query yang bertumpuk dalam satu permintaan atau yang disebut dengan Multi – Threading.

7.) MySQL merupakan sebuah database yang mampu menyimpan data yang sangat besar sampai yang berGigabyte sekalipun.

8.) MySQL didukung oleh Driver ODBC, artinya database MySQL dapat diakses menggunakan aplikasi apa saja termasuk  menggunakan aplikasi yang berupa Visual seperti Delphi maupun Visual Basic.

9.) MySQL adalah database yang menggunakan enskripsi password. Jadi database ini cukup aman karena memiliki password dalam mengaksesnya.

10.) MySQL dapat menciptakan lebih dari 16 kunci per tabel, dan dalam satu kunci memungkinkan berisi belasan Field ( kolom ).

11.) MySQL mendukung field yang dijadikan sebagai kunci primer dan kunci Uniq (atau Unique).

12.) MySQL didukung oleh sebuah componen C dan perl API. Sehingga  Database MySQL dapat diakses melalui sebuah program aplikasi yang berada di bawah protocol internet berupa Web. Biasanya aplikasi yang sering kita gunakan adalah PHP dan Perl.

13.) MySQL memiliki kecepatan dalam hal pembuatan tabel maupun dalam pengupdate-an tabel.

14.) MySQL  menggunakan suatu bahasa permintaan standar yang bernama SQL (Structure Query Language) yaitu sebuah bahasa permintaan yang distandarkan pada beberapa database server seperti Oracle, PostGreSQl dll.
(Bunafit Nugroho, 2005 : 1)
2.5.2 Perbedaan MySQL dan SQL

Mungkin sebelumya kita sangat kebingungan dengan dua istilah yang sering disebut di atas, jika kita lihat banyak yang mengira bahwa kedua istilah tersebut adalah sama. Akan tetapi sebenarnya keduanya sebenarnya sangat berbeda jauh. 

SQL adalah sebuah bahasa permintaan database yang terstruktur. Bahasa SQL dibuat sebagai bahasa yang dapat merelasikan beberapa tabel dalam database maupun merelasikan  antar database. Bahasa SQL ditulis langsung dalam sebuah program database sehingga seorang pengguna dapat melihat langsung permintaan yang diinginkan dan dapat secara langsung dapat melihat hasilnya. Sedangkan MySQL adalah sebuah program database server  yang memerlukan sebuah bahasa permintaan dalam melayani pemintaan user, nah SQL lah bahasa permintaan  yang digunakan dalam MySQL. 

Jadi, dari pengertian di atas kita tahu bahwa MySQL adalah program database server dan SQL adalah bahasa yang digunakan dalam MySQL. Nah sekarang jelaslah sudah mengenai kedua istilah di atas. (Bunafit Nugroho, 2005: 5)
Di dalam SQL (Structure Query Language) dibagi menjadi dua buah bentuk Query diantaranya adalah : 

a.) DDL (Data Definition Language)

DDL adalah sebuah Metode Query SQL yang berguna untuk mendefinisikan data pada sebuah database, adapun Query yang yang dimiliki adalah :

· CREATE 
:  Digunakan untuk melakukan pembuatan table dan database

· DROP

: Digunakan untuk melakukan penghapusan database maupun tabel.

· ALTER

: Digunakan untuk melakukan pengubahan struktur table yang telah dibuat, baik menambah Field add), mengganti nama Filed (change) ataupun mengganti nama field ( rename ) dan menghapus (drop).

b.) DML ( Data Manipulation Language )


DML adalah sebuah metode Query dapat digunakan apabila DDL telah terjadi, sehingga fungsi dari Query ini adalah digunakan untuk melakukan pemanipulasian database yang telah ada atau telah dibuat sebelumnya. Adapun Query yang termasuk adalah :

· INSERT
: Digunakan untuk melakukan penginputan / pemasukan data pada tabel database.

· UPDATE
: Digunakan untuk melakukan pengubahan atau peremajaan terhadap data yang ada pada tabel.

· DELETE
: Digunakan untuk melakukan penghapusan data pada tabel, penghapusan ini dapat dilakukan dengan sekaligus (seluruh isi tabel) maupun hanya beberpa Recordset saja.

Dari kedua bentuk pengelompokan Query SQL yang berkenaan dengan Database tersebut dapat digunakan pada semua model basis data yang telah mendung Query SQL, baik yang berbasis Unix maupun Windows. Di dalam windows misalnya anda dapat mengimpelementasikannya pada Program Penghasil Database seperti Microsoft Acces ataupun pada semua database bawaan Program Visual seperti Database Desktop yang bernama Paradox.

(Bunafit Nugroho, 2005 : 5)

Database jika kita lihat dalam MySQL hanyalah sebuah direktori , tapi hal ini berbeda dengan database pada program penghasil database yang lain. Dalam MySQL anda dapat melihat database yang pernah anda buat pada direktori mysql\data\. Ini artinya kita dapat membuat database hanya dengan membuat direktori pada sub direktori data. (Bunafit Nugroho, 2004 : 32) Perintah untuk membuat database adalah:
mysql> CREATE DATABASE arisan_db;
Selanjutnya lihatlah database yang telah dibuat, maka database arisan_db telah berada sejajar dengan database mysql dan test . Hal ini menandakan bahwa database arisan_db telah terbentuk .

mysql> SHOW DATABASES;
Hasil Query di atas adalah menampilkan seluruh database yang ada di dalam Server .

mysql> show databases;

+-----------+

| Database  |

+-----------+

| arisan_db |

| bukudb    |

| latih1db  |

| mysql     |

| perbankan |

| piutang   |

| test      |

| toko      |

+-----------+

8 rows in set (0.00 sec)

mysql> create database arisan_db;

Query OK, 1 row affected (0.05 sec)
2.6 Pemrograman Client/Server

Pemrograman Clent/Server menjadi popular saat ini. Apakah kelebihannya? kita perlu meluangkan waktu untuk mengerti tentang kelebihan client/server dibandingkan teknologi lainnya. Misalnya, ketika akan memakai tabel Nasabah dari database Arisan_db. Tabel tersebut berisi ratusan record dan ditempatkan di komputer jaringan yang bekerja sebagai file server. Kemudian program tersebut akan memindahkan sebuah tabel yang besar dari komputer jaringan ke komputer lokal. Operasi ini memerlukan waktu beberapa menit. 


Dengan tabel paradox, query tersebut harus diproses oleh mesin lokal, dan seluruh tabel harus dikirimkan dari komputer jaringan ke mesin lokal sehingga performasinya masih sama. Namun, jika memakai MySQL, server akan menjalankan perintah tersebut dan hasilnya saja yang akan dikirimkan ke komputer lokal. Inilah konsep Client/Server. Server yang akan melakukan proses dan hasilnya dengan ukuran jauh lebih kecil akan dikirimkan ke client. 


Jadi jelas, client server sangat banyak diminati, hal ini karena aplikasi database client/server memungkinkan database diakses secara bersamaan dalam waktu yang bersamaan pula. Selain itu juga dapat mengurangi lalu lintas data dengan adanya pembagian tugas antara komputer client dengan komputer server.
Delphi mendukung pemrograman client/server, tetapi tidak setiap aplikasi Delphi bersifat client/server. Kita juga dapat memakai database client/server misalnya Oracle, Microsoft SQL, atau Interbase, tetapi tidak setiap aplikasi yang memakai database tersebut adalah aplikasi client/server.

Aplikasi client/server yang memberikan penyelesain-penyelesaian berikut :

1.) Setiap departemen dapat mengakses data yang merupakan bagiannya.

2.) Memberikan pengaksesan data kepada pengambilan keputusan dalam bentuk yang sesuai.

3.) Data dapat dikontrol secara terpusat sehingga integritas data dapat dijaga.

4.) Membagi tugas antara client dan server.

5.) Dapat memakai kemampuan integritas data yang diberikan oleh server database.

6.) Mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan, karena hanya sebagian data yang dikirimkan ke client, bukan seluruh tabel.

Kita tidak selalu memerlukan client/server. Oleh sebab itu sebelum memutuskannya, kita harus mempertimbangkannya. Satu hal yang harus diperhatikan adalah sistem client/server sangat mahal. Kita memerlukan biaya untuk perangkat lunak jaringan, sistem operasi server, server database, dan perngkat keras yang mendukung.

Ada beberapa alasan pemakaian client/server :

1.) Jumlah Data. Tabel Paradox tidak dapat lebih dari 2 GB, tetapi dengan tabel berukuran 300 MB anda akan merasakan problem yang serius dan kesalahan index semakin sering terjadi.

2.) Kebutuhan pengaksesan data yang kongkuren. Paradox memakai file Paradox.Net untuk melacak pemakai yang mengakses tabel dan record. Paradox memakai penguncian pessimistic. Artinya, pada saat pemakai mulai mengubah data, pemakai lain tidak dapat mengubahnya, terjadilah konflik. Hal ini hanya memungkinkan pada sistem yang dipakai oleh tidak lebih dari sepuluh orang. Sebaliknya MySQL memakai penguncian optimistic. Beberapa pemakai dapat mengubah data yang sama secara bersama-sama, dan konkurensi diperiksa pada saat menyimpan data.

3.) Proteksi dan sekuritas. MySQL mempunyai mekanisme sekuritas yang tidak hanya password seperti pada tabel Paradox.
4.) Pemrograman. Client/server mempunyai business rule dalam bentuk stored procedures, triggers, view. Pemilihan aplikasi pada client dan server adalah inti dari pemrograman client/server.
5.) Pengontrolan transaksi. Client/server memberikan pengontrolan transaksi yang lebih baik dari Paradox.
2.7 Client/Server dan Delphi


Bagaimana Delphi membantu kita membangun aplikasi client/server ? Pada aplikasi lokal. Kita harus mengisi property DatabaseName dari komponen Tabel atau Query dengan alias atau nama path. Cara lain dengan menggunakan komponen Database. Sebagai contoh untuk aplikasi yang menghitung jumlah saldo, kita memerlukan komponen Database, Table dan Query.

Dalam lingkungan client/server, pemakaian komponen Database adalah suatu keharusan, Komponen Database dipakai untuk menyatakan konektifitas dan parameter-parameter login (nama user dan password), juga untuk menangani transaksi.

Tujuan utama client/server adalah mendistribusikan beban secara proposional antara client dan server, dan mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan. Dasar dari client/server adalah struktur tabel yang baik dan validasi serta konstrain data (business  rule). Validasi data pada server sangat penting, karena integritas database adalah kunci keberhasilan program. Akan tetapi client juga mempunyai validasi data yang berguna untuk memperbaiki antarmuka pemakai, dan membuat pemasukan dan pemrosesan data lebih mudah. 

Jika data dimasukkan salah, mesin client akan memberi pesan kesalahan tanpa perlu pemrosesan oleh server. Dalam hal ini kita dapat melokalisasi kesalahan pada mesin client.

Pada database lokal, tabel adalah file sequential yang terurut secara fisik atau diurut dengan menggunakan sebuah index. Sebaliknya, MySQL bekerja pada kumpulan data logis yang tidak berhubungan dengan urutan fisis. 
Record-record (tuple) dalam database relational diidentifikasi bukan berdasarkan posisinya, tetapi berdasarkan kunci utama yang terdiri atas sebuah atau beberapa field. Jika sebuah komponen tabel atau query dihubungkan dengan komponen DBGrid, proses browse mundur sangat lambat. BDE memberikan bantuan dengan cara menyimpan tabel yang sudah dipanggil kedalam cache local. Jika bergerak maju, data dibaca dari MySQL dan jika bergerak mundur data dibaca dari cache lokal. Dengan kata lain, BDE membuat cursor menjadi dua arah meskipun memerlukan memori lebih banyak.

Pemakaian DBGrid pada program lokal sangat umum, tetapi DBGrid sebaiknya dihindari pemakaiannya pada aplikasi client/server. Jalan keluarnya adalah dengan memfilter sebagian record dan field yang diperlukan. Selain bergerak mundur, maju ke record terakhir pada tabel juga akan menimbulkan masalah, karena sama dengan membaca semua record. Hal yang sama terjadi pada pemakaian property RecordCount, karena harus memindahkan semua record ke komputer client. Untuk menghitung banyaknya record sebaiknya anda membuat query yang akan dikerjakan oleh server dan mengirimkan hasilnya (berupa sebuah angka) ke client.
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